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SRI FARMERS: Free from debt and live with
prosperity.

Petani Bebas

Kiprah anggota Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) Simpatik, Kabupaten Tastkmalaya,
seakan mengajak kita melthat wajah ideal petani
Indonesia. Kabar petani Indonesia memiliki lahan
subur, panen melimpah, dan hidup sejahtera, kini

bukan sekadar isapan jempol.
Oleh CORNELIUS HELMY
sep Sulaeman (48), petani  nik tahun 2003, sehektar lahan
Agnihod:s Pintu, Kecamat- memberikan empat motor, ta-
Cisayong, Kabupaten ~ bungan lebih dari Rp 30 juta,
Mla'nalayu. adalah sa!ah utu- televisi layar datar 30 inci, serta
nya. E satu unit rumah beserta isinya
bernilai puluhan juta rupiah.
"Yang paling penting. kami ada-
Jah petani bebas segala macam
Jenis utang.” katanya.
Metode SRI dikembangkan

(SRI). Padi organik metode sm
adalah upaya peningkatan pro-
duktivitas padi dengan tetap
menjaga kesuburan linglkungan.
Cara ini diklaim lebih murah
dan mendapatkan hasil akhir ja-
wh lebih banynk dari Jahan sa-

tang

fiia,” kata Asep.
Tengok juga kiprah Hendra

Kribo (50), pelani Cidahu, Desa

Scjak bertani padi secara orga-

ERASXYRALEGHERRH - B20 -SRI ‘
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pertama kali oleh Frater Henri
de Laulanie &J di Madagaskar
tahun 1983 dan Norman Uphoff
dari Cornell International Insti-
tution for Food, Agriculture, and
Development. Pengembangan
awal di Madagaskar ternyata sa-
ngat memuaskan. Diterapkan di
lahan tidak subur, metode SR1
bisa mendapatkan hasil panen
10-20 ton per hektar. Di Indo-
nesia, pengembangan SRI mulai
dilakukan tahun 1987, Indonesia

pat pengembangan padi SRI.
Hendra mengatakan, ada tiga
prinsip utama dalam metode
SRI. Pertama, penanganan bibit
padi metode SRI menggunakan
bibit muda atau kurang dari 10
hari setelah penyemaian. Bibit
muda memberikan potensi
anakan lebih tinggs. Selain itu,
penting melakukan tanam dang-
kal satu bibit per titik tanaman.

Utang dari It aszkmalaya

Penanaman danglul bert\uuan
proses pe
dan asimilasi nutrlst akar muda
Bila ditanam terlalu dalam, padi
akan kekurangan oksigen dan
mengalami keracunan. Pena-
naman satu bibit per tanaman
funa memberikan ruang tum-
buh kembang padi.

Kedua, penyiapan lahan. Da-
lam metode SRI tak merendam
lahan dengan air. Genangan air
Jjustru membunuh mikroorga-
nisme penyubur tanaman. Air
hanya diperlukan guna membu-
at lahan tetap lembab dan basah
karena padi bukan tanaman air,
tapi membutuhkan banyak air.

Ketiga. menggunakan kom=
pos, mikro onganisme lokal dan
pengusir hama alami organik.
Kompos dan mikro organisme
lokal memiliki peran besar me-
nyuburkan tanah, Pemahaman
ini sangat penting karena bisa
menjagn kesuburan tanah sebe-
lum mengharapkan padi tum-
buh dengan baik. Bila lahan su-
bur, maka padi tumbuh dengan
baik. Pengusir hama dibuat dari
bahan sayur atau buah,

Jika ketiga prinsip ini dila-
kukan akan terlihat jelas mu-
rahnya penanaman padi orga-
nik. Lahan organik hanya mem-
butuhkan 57 kilogram benih
per hektar per masa tanam atau
sekitar 3 bulan. Pemilihan wak-
tu menanam benih usia kurang
dari 10 hari membuat padi mu-
dah berkembang biak.

Dengan harga bibit Rp 5000
per kg petani hanya belanjakan
Rp 25000~ Rp 35000 per hek-
tar. Jenis padi yang ditanam se-
perti sentanur, acksibundong,
dan ciherang. Kebutuhan ini ja-
uh lebih kecil ketimbang cara

KOMPAS, RABU, 16 MARET 2011

" organik dari
scjumlah
membuat
petani organik
hidup

sejahtera.

KO PAS CORNELILS HELMY HERLAMPANG

ko sional yang butul diterapkan juga sangat ramah Hasil panen jauh berbeda. i Simpatik Uu Sacful Bahri (51)
kan bibit 30-40 kg per hektar lingkungan, Koordinator Penyu- luhnr snbur pemm padi kon- mengatakan, sejak tahun 2009,
dalam sekali masa tanam. luh dan Maniri Balai Penyuluh ada banyak pesanan dari Ame-
Biaya pupuk dan pengusir Pertanian Kecamatan Cisayong,  ton per hektar dengan harga Rp rika Serikat, Singapura, Malay-
hama j juga diklaim )nbnh mumh Enang Ruspandi (46), mengaku,  6.000-Rp 7000 per kg Bagi pe-  sia, Jerman, dan Uni Emirat
Bila cara konv dalam. icu berkembanghi- tani padi onganik bisa memanen  Arab, Namun, gapoktan baru bi-
biskan Rp 5 juta per hektar p per  aknya mikro onganisme lokal, 10-12 ton per hektar scharga be-  sa mengirimkan 18 ton dari total
masa tanam, maka padi organik  petani tak menggunakan cairan  ras Rp 10000 per kg. permintaan 90 ton.
hanya menghabiskan Rp 2 juta  kimia. Mereka hanya mencam- “"Petani organik juga meng- Saat ini, dari 49.500 hektar
per hektar setiap masa tanam, pur k ternak dengan ca- gunakan data ilmiah sebagai pa-  lahan sawah di Tasikmalaya, ba-
“Biaya Rp 2 juta itu adalah iran manis seperti air nira, air tokan tanam. Baik itu untuk ru 320 hektar lahan sawah or-
uang yang harus dikeluarkan bi-  gula, air kelapa, proses penanaman, penyiangan,  ganik yang mendapat sertifikat
la petaninya malas buat kompos. Petani juga menggunakan alr  hingga panen. Dengan ini petani  organik internasional dan per-
Mereka harus membeli 5 ton dari biji dan daun sirsak untuk  tidak periu berjudi memperki- dagangan berkeadilan dari The
kompos yang harganya Rp400  mengusir hama wereng laluair  rakan hasil panen,” katanya, Institute for Marketologi (IMO)
per kg Kalan buat sendiri har- tembakau untuk mengusir hama Kiprah petani onganik ini yang berbasis di Swiss. Bahkan,
ganya jauh Jebih murah, kurang  penggerek batang, dan bush kle-  membuat Kabupaten Tasikma- 60 hektar lainnya mendapatkan
dari Rp 200000, katanya wek dan bratawali untuk hama  laya terkenal sebagai penghasil ~ sertifikasi Standar Nasional In-
Selain hemat biaya, cara yang  merah, padi ik Ketua Gapok di i




SRIE i

.
.
-3
ﬁ'
S
R

I

i

5

mﬁéﬁsm:

N - AR - KTEHSWHAERD

BHEE - 00

SRI2TH?
BRI -
HWPERSLT
ERFERN

n*!ﬂlllﬂ“
At oo M+ )

[FEVEE ARSRIID TTARA

J-SRIMAEE

IR OB ER e N E-BE

b

ek E —
J-SRIFAZES




SRI&(F?

OSRI [F. TBAER(GFEN -EEH-BE-K)FRSLT
IREZE 0T, BIHIMNGTEEE.
BFgE => 50~100 % 1&
EHA  => 30~50% Bt
LA => 80 ~90 % &
ILEZE# => 30~50% ;&
O SRI (&, MEKIRIEEIREDRERICEET S,
1) BEDNRTRADEIRE, HLUV
2) LR FL - EFEDEIRE
SRI L, HIEKFEE D ZFEE TS

RIEH&E, BEEE, KEE, RE &
DEBRICRHTS !




SRI®D FE R

¢ 1983F, YA HRAINITIRESNhT=5A AN
BHE OS—IHASRIOEARZFIRELT-,

€ 1993F. a—RIKD/—TFHRIIELAH |
IS HRAAIILTSRIZHELL. LI HRBT §

TSRIZH#HEL TS,

¢ 1999%F YA HRAAILNTHOHTHOSRID
%nIEnitEﬁb\E E LA VRROTIZTERBENT=,

¢ 2011 F3RE. #HF{42HETSRINEESNT=,
SRIFEERIE. 1008~V 53—ILZE B AT,

¢ ELGSRIDEREI. 12F. AE. NhF L,
SYIN— AVEROT AVRIT ST AFE

Laulanié

Norman Up




XD EARESRIDZEL N

e

e

A S5
=it Sk

LR 7N

LKA

1940~50FK, aLFPOIVE
O3S OHMMETER. 19605
RIZKOFRESRARSKT O
FICIEAY BRIEEHZR o 1=

=SINEMREORFEIEFEH -
REOEA. BERESDOER
TET. BRZEPLT,

KB - RRZXKERATS
=8, BIEADEFNKEL,

BINOEMIIEEITBIZ,
ERIZkBKERDE. BE|
TR - BE(C K DRIEHES
Fﬂqﬁﬂ: L_C L\éo

SR I
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1983 Madagascar

1999 China, Indonesia
2000-2001 Cuba Gambia, Sierra Leone InSdr iiall_’aiig?lsgzzr’ Cagh%?pdpi;’efi/i’,;:ﬂﬁnd'
2002-2003 Peru Bﬁg‘;‘én?;‘:f;"'
2004-2005 Senegal, Mali Pakistan Vietnam

2006 Zambia Bhutan, Iran, Iraq

2007 Brazil Afghanistan

2008 Costa Rica, Ecuador Rwanda, Egypt, Ghana Japan

2009 East Timor, Malaysia

2010 Panama Kenya North Korea, Taiwan
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Conventional Paddy Cultivation
ltem ltem : o .
(High Yielding Variety) SRI
Seedling age |20-30 days or more 6-12 days (less than 14 days)
Density 4 -5 Seedlings per hill 1 -2 Seedlings per hill
Transplanting

Spacing 15 ~20 cm interval 25cm x 25¢m or 30cm x 30cm
Pattern Random Square pattern

Weeding  |Weeding None or use herbicide Rotally weeder
Irrigation Continuous flooding Intermittent irrigation

Irrigation
Water depth  [5~10cm 2 cm during irrigation period
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Weding by Rotary Weeder Intermittent Irrigation A Paddy Yield Survey
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Field Monitoring System (FMS)

In-situ data ~s 1o1ecom.— Data Server

Meteorological data Field Router

Image data

Internet
Data logger
- Bluetooth
k ]
e ... %@
- Bluetooth adapter
| ' Laboratory
Soil dat
= o gais

(Soil sensor : Soil moisture, temperature, electrical conductivity...)
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http://www.iai.ga.a.u-tokyo.ac.jp/mizo/ab/list.html

v Fiedd Furstee (Lab_ ol Soil-Informatics, Dept. of 0 - Windoms Internet Explorer
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~ Quasi real-time Monitoring of Farmland using Field Router i
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Images
HHARES Lab. of International Agro-Informatics, Dept. of Global Agricultural Science, Univ. of Tokyo
[image0]2012/07/21 12:06 (79.3K) image calendar /movie MizoLab. Current Time (JST)=2012/07/22 13:23:56
_ Method Sites overview Login
GRENE
SRI
EDR
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EDR-Tsunami
EDR-litate
Tunisia . - - . Nagrak, Indonesia Indonesia
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Indonesia
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Data

DavisVantagePro2 2012/07/21 12:08 battery:4.76(0)logger time:2012-07-21 12:07:44 E(zgg_gp()
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Phocos 2012/07/10 12:07 battery:12.65logger time: 1.?K) |
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Thank you for your kind attention

"-._'_l L) "'::.IL- mizo lak
L

amizo@mail.ecc.u-tokyo.ac.jp




